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ABSTRAK 

Yuli Nurendah. NIM 58451103. “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa”. (Studi di MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten 

Kuningan). 

 

Kegiatan pembelajaran matematika yang biasa berlangsung di sekolah, pada 

umumnya guru menggunakan pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa 

secara aktif dan kurang meningkatkan kemampuan bernalar siswa. Oleh karena itu, siswa 

kurang menyenangi pelajaran matematika karena dianggap membosankan, sulit dan 

menakutkan. Selain faktor siswa itu sendiri pemilihan model pembelajaran yang kurang 

tepat juga dapat menjadikan suasana pembelajaran kurang kondusif. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat membiasakan siswa  menggunakan kemampuan bernalarnya 

adalah model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Penerapan 

pembelajaran ini diharapkan memperlancar proses pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah 1)memperoleh data tentang pembelajaran berbasis 

masalah; 2)mengetahui respon/persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah; 3)membuktikan ada atau tidaknya 

pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah 

menjadikan kemampuan penalaran matematis siswa lebih baik dari pada biasanya.  

Penggunaan pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pembelajaran  

inovatif  yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Dengan 

diterapkannya pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran matematika, 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan metode 

eksperimen. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket dan tes. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terbagi dalam dua kelompok 

kelas yaitu kelas VIII-1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII-3 sebagai kelompok 

kontrol. Data hasil pengukuran melalui instrumen tes kemudian dianalisis menggunakan 

rumus uji t-independent dan untuk melengkapi menggunakan analisis regresi variabel 

Dummy. Adapun untuk mengetahui besarnya pengaruh dinyatakan dalam sebuah ukuran 

Cohen’s d.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkannya 

pembelajaran terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh lebih baik sebesar 

48,4% dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori. Adapun persamaan regresi 

variabel Dummy adalah   =62,4 + 20,6x dengan nilai Cohen’s d sebesar 1,938 hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah terdapat  pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini 

diperkuat dengan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah yaitu 

kriteria kuat dengan prosentase sebesar 85%. 

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran ekspositori, kemampuan 

penalaran matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak  konsep dasar matematika yang digunakan dalam berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya sehingga matematika memiliki peranan penting ditinjau 

dari sudut perkembangan ilmu pengetahuan.  Oleh karena itu, tidak salah 

matematika diajarkan disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 

sampai ke perguruan tinggi. Pembelajaran matematika sering kali di pandang 

sebagai pembelajaran yang hanya terbatas di sekolah dan kurang menyentuh 

kehidupan sehari-hari. Siswa hanya menghafalkan konsep atau rumus 

matematika tanpa melihat langsung masalah-masalah yang ada hubungannya 

dengan konsep tersebut. Keadaan ini sering kali membuat siswa kurang 

tertarik terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari dan cepat bosan hingga 

akhirnya siswa kurang memahami konsep secara jelas. 

Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa materi 

matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran dan 

penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar materi matematika (Fadjar 

Shadiq, 2004:3). Secara etimologis matematika berarti ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dengan bernalar (Erman Suherman, 2003:16). Dalam hal ini 

bukan berarti ilmu lain tidak diperoleh melalui penalaran, akan tetapi dalam 

matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), 

sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan pada hasil observasi atau 

eksperimen disamping penalaran. 
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Berdasarkan wawancara dan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

dengan beberapa siswa dan guru matematika di MTs. Nurul Huda Timbang 

Kabupaten Kuningan diketahui banyak siswa yang beranggapan bahwa mata 

pelajaran matematika yang diberikan disekolah sangat sulit untuk dimengerti 

dan membosankan. Hal ini mengakibatkan banyak siswa yang kurang tertarik 

dengan pelajaran matematika. Selain itu juga, kondisi pembelajaran 

matematika di sekolah saat ini sebagian besar masih bersifat konvensional.  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, masih banyak guru matematika 

yang mengajar hanya berdasarkan rutinitas dan pengalaman mengajar periode 

sebelumnya. Guru aktif mendominasi kelas sementara siswa pasif (datang, 

duduk, nonton, berlatih dan lupa) hanya menerima bahan  jadi dari konsep 

yang diberikan guru. Akibatnya siswa kurang terlatih dalam menyusun suatu 

permasalahan yang disajikan dan menemukan suatu konsep dalam 

memecahkan penyelesaian matematika. 

Kemampuan penalaran siswa di MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten 

Kuningan khususnya penalaran matematis masih rendah. Terbukti masih ada 

guru kurang memperhatikan kemampuan penalaran yang dimiliki siswa. Hal 

ini mengakibatkan siswa cenderung mengerjakan soal terpaku pada contoh 

soal yang sebelumnya diberikan tanpa melakukan evaluasi analisis, sintesis, 

generalisasi, koneksi, dan pembuktian.  Dengan demikian, sudah saatnya 

seorang guru harus mampu mengintrospeksi dirinya sendiri agar tercipta 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan merangsang daya nalar 

siswa sehingga siswa mampu menyimak pelajaran dengan cepat. 
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Fungsi mata pelajaran matematika adalah sebagai alat, pola pikir, dan 

ilmu atau pengetahuan (dalam Suherman, 200:56). Ketiga fungsi matematika 

tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika sekolah. 

Balajar matematika bagi para siswa juga merupakan pembentukan pola pikir 

dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan 

diantara pengertian-pengertian itu. Kemampuan penalaran matematis akan 

berkembang jika siswa memiliki peran aktif dalam pembelajaran. Dengan 

belajar aktif, siswa akan mampu bernalar dan memperoleh pengalaman serta 

pengetahuan sehingga bisa lebih tanggap terhadap masalah-masalah yang ada 

disekitarnya. 

Mencermati hal di atas, perlu dicari suatu alternatif pembelajaran yang 

dapat meningkatkan aktivitas belajar dan memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengungkapkan ide atau gagasan matematik secara optimal sehingga 

siswa menjadi lebih aktif. Mengingat pentingnya kemampuan penalaran 

matematis, tentunya ada berbagai cara untuk mencapai kemampuan tersebut. 

Salah satunya melalui pembelajaran berbasis masalah yang merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar 

aktif kepada siswa.  

Pembelajaran berbasis masalah yang menekankan pada representasi 

matematik merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan 

kreativitas siswa dalam belajar matematika dan menjadi solusi untuk 

mendorong siswa berpikir dan bekerja ketimbang menghafal dan bercerita. 

Secara umum penerapan pembelajaran berbasis masalah mulai dengan adanya 

masalah yang diharus dipecahkan atau dicari pemecahannya oleh siswa. 
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Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau mungkin juga diberikan oleh 

pengajar. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah dan langkah-langkah pemecahan masalah yang sesuai 

memungkinkan siswa untuk berfikir logis, kritis dan sistematis. Selain itu 

juga, memungkinkan siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan suatu  masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa di MTs. Nurul Huda 

Timbang Kabupaten Kuningan dalam pelajaran matematika. 

Salah satu materi yang cukup sulit dipahami oleh siswa adalah materi 

bangun ruang sisi datar terutama dalam memecahkan suatu permasalahan 

yang berkaitan dengan soal-soal bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang 

sisi datar tersebut terdapat materi matematika kelas VIII, dalam 

pembelajarannya dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan dalam penalaran matematiknya. 

Bedasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian tentang sejauhmana pengaruh pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) terhadap peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa dikelas VIII MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten 

Kuningan. Disamping itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan positif bagi pengaplikasian keilmuan yang penulis peroleh di 

Lembaga Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya kemampuan penalaran matematik siswa kelas VIII di 

MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan dalam pelajaran 

matematika. 

2. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional (ekspositori) 

dalam pembelajaran matematika. 

3. Guru belum mengikutsertakan siswa dalam berpikir dan 

mengkomunikasikan tentang ide-idenya, sehingga peserta didik takut 

atau bingung mengenai apa yang akan ditanyakan. 

4. Banyak siswa yang mempersepsikan matematika sulit karena matematika 

bersifat abstrak dan kemampuan penalaran siswa yang masih rendah. 

5. Banyaknya siswa yang kurang terlatih dalam mengembangkan ide-

idenya. 

6. Siswa hanya menerima pendapat dari guru terhadap jawabannya yaitu 

benar atau salah sehingga siswa cenderung takut salah dalam 

menyelesaikan soal matematika tersebut. 

7. Siswa belum dapat menghormati ide atau pendapat teman atau orang lain. 

8. Banyak siswa yang belum bisa berfikir analisis dalam mengubah soal 

cerita ke dalam bentuk matematika dan menyelesaikannya. 

9. Siswa belum dapat membuat hubungan dengan pengalaman belajar 

sebelumnya. 

10. Siswa belum dapat mengidentifikasi dan mencari bahan tambahan materi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan dalam 

pembelajaran matematika melalui pembelajaran berbasis masalah. Pembatasan 

masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan menfokuskan ruang lingkup 

permasalahan dengan tidak mengurangi nilai keilmiahannya. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pembelajaran yang menuntut 

aktivitas mental siswa secara optimal dalam memahami suatu konsep, 

prinsip dan keterampilan matematika melalui situasi atau masalah yang 

disajikan atau nyata melalui diskusi dan proses penemuan. 

2. Pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa 

dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal. 

3. Kemampuan penalaran matematik siswa yaitu kemampuan siswa 

mengembangkan pemikiran untuk menarik kesimpulan secara logis, 

memperkirakan jawaban, memberikan jawaban, memberikan 

penjelasan mengenai konsep dan prosedur jawaban yang digunakan, 

dan membuktikan secara matematis. 

Berdasarkan batasan permasalahan diatas dapat diidentifikasi guna 

menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah adakah pengaruh pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII A 

MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan?  

Dengan perumusan masalah tersebut, maka permasalahan penelitian 

dapat dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1) Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis masalah di kelas VIII MTs. 

Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan? 

2) Bagaimana respon/persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah di kelas VIII MTs. 

Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan? 

3) Adakah pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah menjadikan kemampuan penalaran 

matematik siswa lebih baik dari pada biasanya di MTs. Nurul Huda 

Timbang Kabupaten Kuningan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan permasalahan peneliti  yang telah dirumuskan, 

maka tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh data tentang pembelajaran berbasis masalah di kelas 

VIII MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan. 
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2. Untuk mengetahui respon/persepsi siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah di kelas 

VIII MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan. 

3. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran matematika 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah menjadikan 

kemampuan penalaran matematis siswa lebih baik dari pada biasanya di 

MTs. Nurul Huda Timbang Kabupaten Kuningan. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan pada umumnya dan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan penalaran matematik siswa 

khususnya. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan memberi masukan untuk 

mengembangkan konsep tentang faktor-faktor yang dinilai determinan 

yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematik.  

2. Bagi guru, penelitian diharapkan dapat sebagai acuan bagi tenaga pendidik 

supaya dalam proses pembelajaran matematika disajikan secara variatif 

sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa dapat membangkitkan 

belajar siswa sehingga siswa terdorong untuk berusaha mengembangkan 

kemampuan penalaran matematik dalam menyelesaikan masalah 

matematik.  
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3. Bagi siswa, diharapkan lebih termotivasi mempelajari matematika dan 

dapat mengembangkan yang ada dalam diri siswa sehingga siswa tidak 

mengenal putus asa dalam setiap mengerjakan soal-soal matematika serta 

dapat memecahkan permasalahan yang ada dihadapannya. Sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa MTs. Nurul Huda 

Timbang Kabupaten Kuningan. 
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